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Keterikatan tempat merupakan konsep multidimensi yang dalam penelitian ini dikgji melalui aspek identitas
tempat dan ketergantungan tempat. Kedua aspek tersebut dinilai sebagal konsep tempat yang berbeda dan
mengacu pada persepsi subjektif individu yang dihasilkan dari adanyainteraksi dengan lingkungannya.
Kehadiran dan ingatan akan bencana alam beserta risiko lingkungan juga menjadi penanda adanya hubungan
manusia dengan lingkungannya. Terjalinnya hubungan sosial dari waktu ke waktu membuat manusia akan
membentuk keterikatan dengan lingkungannya hingga dapat membentuk identitas diri. Tujuan dilakukan
penelitian ini untuk mengetahui keterikatan tempat yang terbentuk di lingkungan masyarakat berdasarkan
tingkat ancaman banjir dan mengetahui hubungannya terhadap perilaku adaptasi masyarakat dalam
menghadapi ancaman banjir di Kelurahan Kampung Melayu, Jakarta. Untuk mengetahui hal tersebut,
digunakan metode pengukuran indeks keterikatan tempat dengan analisis keruangan dan deskriptif
kuantitatif. Hasilnya didapatkan bahwa keterikatan tempat yang terbentuk di ketiga wilayah dengan tingkat
ancaman banjir berbeda (rendah, sedang dan tinggi) di Kelurahan Kampung Melayu tergolong tinggi sampai
sangat tinggi. Keterikatan yang tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranyalamatinggal, kondisi
sosial, ekonomi, hingga karakteristik fisik lokasi tempat tinggal yang mendorong masyarakat untuk tetap
tinggal di wilayah ancaman banjir berulang. Dari hasil tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan antara
keterikatan tempat dengan perilaku adaptasi yang dibuktikan dengan adanya tindakan dan kecenderungan
yang baik untuk mencegah dan mengurangi risiko melalui pilihan-pilihan adaptasi yang dilakukan
masyarakat di Kelurahan Kampung Melayu untuk tetap dapat mempertahankan lingkungannya.

...... Place attachment is a multidimensional concept which in this study is examined through aspects of place
identity and place dependence. These two aspects are considered as different place concepts and refer to the
individual's subjective perception resulting from interactions with their environment. The presence and
memory of natural disasters and environmental risks are also markers of the relationship between humans
and their environment. The establishment of socia relations from time to time makes humans will form
attachments with their environment so that they can form self-identity. The purpose of this study was to
determine the attachment of places formed in the community based on the level of flood threat and to
determine its relationship to community adaptation behavior in dealing with the threat of flooding in
Kampung Melayu Village, Jakarta. To find out this, the method of measuring the attachment index of the
place with spatial analysis and quantitative descriptive is used. The results show that the place-bounds
formed in the three areas with different levels of flood threat (low, medium and high) in Kampung Melayu
Village are classified as high to very high. High attachment is influenced by several factors including length
of stay, social, economic conditions, to the physical characteristics of the location of residence that
encourage people to stay in areas with repeated flood threats. From these resultsit is known that thereisa
relationship between place attachment and adaptive behavior as evidenced by the existence of good actions
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and tendencies to prevent and reduce risk through adaptation choices made by the community in Kampung
Melayu Village to maintain their environment.



